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Abstract

SMK Muhammadiyah Kuok is one of four secondary schools and the most underrated in Kuok District,
Kampar Regency. This school located on a strategic area among intermediate schools complex, however,
it turns out that the public's interest is very low in sending their youngsters to the SMK Muhammadiyah
Kuok. It has only has a total of twenty students accumulated from classes X to XII. Public pays less
attention to this school since that it has poor competitiveness or the provision of student competencies
facilitated by the school which should be an attraction for the surrounding community. As a school which
provides digital business major program, lesson about IoT should be given and introduced to students so
that it corresponds to the curriculum and develop a rapid acknowledgement of the Internet era. Therefore,
the universities should take part for assisting and providing IoT training to students to keep up the
knowledge and skills. Questionnaire’s data showed that the almost all respondent gave credit that they
achieved up to date knowledge and interest about IoT.
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Abstrak

SMK Muhammadiyah Kuok adalah salah satu dari empat sekolah menengah yang ada di Kecamatan
Kuok Kabupaten Kampar dan sekaligus menjadi yang sekolahan yang tertinggal diantara yang lain.
Lokasi sekolah ini berada pada titik strategis di komplek akademik tingkat kecamatan namun demikian
ternyata minat masyarakat nyatanya sangat rendah untuk mensekolahkan anaknya di sekolah SMK
Muhammadiyah Kuok yang hanya berjumlah total dua puluh siswa yang semuanya akumulasi dari kelas
X sampai XII. Salah satu faktor penyebab kurangnya minat masyarakat adalah kurangnya daya saing
seckolah dan pembekalan materi yang konvensional. Materi yang meningkatkan kompetensi siswa
scharusnya menjadi daya tarik bagi masyarakat yang berada di sekitarnya. Sebagai sckolah yang
menyediakan kelas jurusan bisnis digital maka materi tentang IoT seharusnya diberikan dan diajarkan
kepada siswa agar selaras kurikulum dan seiring dengan era digital yang pesat. Oleh karena itu perguruan
tinggi sewajarnya turut mendukung sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran IoT dalam bentuk kegiatan
pelatihan. Berdasarkan data kuantitatif isian kuesioner setelah kegiatan pelatihan tercatat bahwa sebagian
besar responden menyatakan terjadi peningkatan pengetahuan dan sangat antusias mempelajari IoT.

Keywords: loT, SMK Muhammadiyah Kuok, Pelatihan.

PENDAHULUAN tingkat Kecamatan dimana di komplek

ini seluruh tingkatan sekolah mulai dari

SMK Muhammadiyah Kuok
adalah salah satu dari empat SMK yang
ada di wilayah kecamatan Kuok.
Lokasi sekolah ini berada pada titik
strategis di pusat komplek pendidikan

TK sampai SMU berjarak cukup dekat.
Namun demikian kondisi lokasi
strategis  sekolah  ternyata  tidak
berbanding lurus dengan tingginya
angka jumlah siswa yang berminat
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untuk belajar ke sekolah SMK
Muhammadiyah Kuok.

Berdasarkan data saat survey
lokasi didapatkan fakta bahwa total
jumlah siswa pada SMK
Muhammadiyah Kuok kelas X sampai
kelas XII kurang dari 50 orang.
Sedikitnya peminat untuk masuk ke
sekolah SMK Muhammadiyah Kuok
disebabkan ketidaktahuan masyarakat
tentang keberadaan sekolah, kurangnya
daya saing sekolah dan
ketidakmampuan sekolah menyediakan
muatan pengetahuan/ketrampilan siswa
sesuai dengan kurikulum jurusan bisnis
digital. Hal tersebut sangat
disayangkan mengingat bahwa SMK
seharusnya memberikan pembekalan
kejuruan kepada siswa agar kompetitif
dan cakap secara praktis. Dengan
demikian sekolah ini perlu
mendapatkan bantuan pendampingan
dari perguruan tinggi yang dinilai lebih
mampu untuk memberikan pengayaan
muatan pengetahuan sesuai jurusan
yang ada di sekolah tersebut.

SMK Muhammadiyah Kuok
sebagai sekolah yang menyediakan
jurusan bisnis digital perlu membekali
siswanya dengan pengetahuan IoT agar
bersinergi dengan  jurusan  yang
ada(Agus et al.,, 2019;Syauqi et al.,
2023). Hal ini dapat menunjang daya
kompetisi sekolah karena sumber daya
manusia yang ada pada siswa pada
akhirnya akan memiliki kompetensi
tentang teknologi terkini. Siswa SMK
adalah subyek yang berpotensi unggul
untuk menguasai teknologi IoT karena
telah memiliki pengetahuan memadai
tentang teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) sebagai
implementasi praktis dari kurikulum
pendidikan 2013(Atin et al., 2023).
Pembelajaran  tentang IoT  pada
umumnya mentargetkan pada tiga (3)
hal utama yaitu pemahaman konsep
IoT, pengalaman berekplorasi
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menggunakan IoT dan memotivasi
siswa untuk find and seek solution
terhadap permasalahan yang ada di
sekitarnya ~ dengan  menggunakan
bantuan teknologi(Norma et al., 2020).
Lebih lagi siswa perlu paham
penerapan loT secara praktis yang
terbukti bermanfaat untuk mendukung
kegiatan penggunanya seperti sistem
keamanan, monitoring, kontrol dan
evaluasi(Sintha et al., 2023, Ida et al.,
2023)

Dengan adanya kegiatan
pendampingan berupa pelatihan ini
diharapkan akan menambah nilai
positif kepada peningkatan SDM siswa
SMK Muhammadiyah Kuok dan
mampu menstimulus siswa untuk
belajar secara konsisten tentang IoT
dan dapat meningkatkan kompetensi
dirinya sehingga imbasnya rekognisi
terhadap nama  sekolah ~ SMK
Muhammadiyah Kuok akan lebih
terpercaya.

METODE

Skema kegiatan pengabdian ini
terdiri dari jelajah daring tentang profil
sekolah, survey lokasi, perencanaan
teknis  kegiatan dan  pelaksanaan
pelatihan seperti ditunjukkan pada
Gambar 1. Jelajah daring(browsing
internet) dilakukan untuk mendapatkan
data kuantitatif profil sekolah terkait
dengan infrastruktur, fasilitas dan lokasi
sekolah. Data yang didapatkan dari
laman internet kemudian diverifikasi
dengan cara survey langsung ke lokasi
sekolah. Data hasil survey memberikan
informasi bahwa SMK Muhammadiyah
Kuok memiliki fasilitas gedung yang
cukup layak dan kapasitas yang
memadai dengan jumlah kelas total
sebanyak tiga kelas namun distribusi
siswa setiap tingkat relatif tidak merata
secara signifikan, jumlah siswa sangat
sedikit pada kelas tingkat XII.
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Gambar 1. Skema Kegiatan

Data riill dari survey lokasi
diperlukan juga untuk perencanaan
kegiatan pelatihan IoT terkait dengan
pengaturan dan perhitungan semua
perangkat  yang  diperlukan  saat
pelatihan.  Setelah  semua  yang
diperlukan dalam pelatithan sudah
tercatat, maka pelatihan dilaksanakan
pada waktu yang telah dikoordinasikan
sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil survey mencatat
bahwa jumlah siswa SMK
Muhammadiyah  Kuok Kelas X
berjumlah 9 orang ; kelas XI 6 orang
dan kelas XII berjumlah 5 orang.
Berdasarkan penuturan dari guru kelas
bahwa materi IoT yang diusulkan oleh
tim pengabdi akan sesuai untuk kelas
XII yang berjumlah 5 orang karena
mempertimbangkan kemampuan dan
pengalaman berinteraksi dengan
perangkat modern. Fasilitas yang ada di
SMK Muhamadiyah Kuok
menunjukkan  bahwa  ketersediaan
fasilitas ruangan kelas untuk kegiatan
belajar-mengajar  sudah ~ memadai,
sehingga peluang kegiatan pelatihan [oT
dapat dilaksanakan tanpa terkendala
ruang.

Pada saat pelaksanaan pelatihan,
baik siswa dan guru ikut terlibat selama
pelatihan. Semua guru yang ada pada
SMK Muhamadiyah Kuok terkesan
sangat antusias untuk ikut serta belajar
tentang materi loT, namun demikian para
guru tidak ikut serta mengisi kuesioner
yang memang sengaja dirancang untuk
siswa. Hal ini menjadi temuan bagi tim
pengabdi bahwa ternyata semangat
keingintahuan dari civitas sekolah tersebut
sangat tinggi untuk belajar hal baru terkait
teknologi [oT.

Agenda utama pelatihan dimulai
dengan memperkenalkan definisi dan
konsep IoT. Siswa diberikan penjelasan
persuasif untuk membentuk mindset
bahwa IoT adalah sesuatu yang mudah
dan terjangkau, sehingga tidak perlu
merasa takut untuk melakukan eksplorasi
ilmu terkait IoT. Para peserta pelatihan
juga  diperkenalkan  peralatan dan
perangkat untuk membangun sebuah IoT
secara real, siswa dan guru bersama-sama
dapat melihat, memegang dan mengamati
langsung detil dari alat-alat yang
digunakan. Pada pelatihan ini setiap siswa
diberikan satu set perangkat IoT,
tuyjuannya agar siswa dapat bebas
mengobservasi peralatan dan menjadi
lebih percaya diri dan menambahkan
hardskill(Edy et al, 2021), terlebih
dibantu dengan instruktur maka setiap
siswa merasakan seperti belajar secara
privat walaupun penyampaian tutorial loT
sebenarnya dilakukan secara klasikal.

Tim pengabdi menyusun run-
down acara sedemikian rupa sehingga
dapat memberikan pengalaman yang
berkesan kuat bagi siswa. Sesi diskusi
adalah sesi dimana siswa dapat bebas
bertanya dan menyampaikan pendapatnya
tentang IoT. Karena materi IoT adalah
sesuatu yang baru bagi siswa, maka pada
sesi diskusi inilah terlihat bahwa siswa
dan guru ternyata sangat antusias untuk
tahu lebih lanjut dan lebih dalam tentang
materi [oT. Gambar 2 dan 3 menunjukkan
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dokumentasi sesaat sebelum pelatihan dan
pada saat sesi diskusi berlangsung.

Tim pengabdi menggunakan
instrumen berupa kuesioner untuk
mengukur kualitas materi pelatihan,
terkait dengan pemahaman materi loT
yang disampaikan.

PKM

LT

= N
Gambar 3. Suasana pada saat pelatihan

Gambar 4 menunjukkan
perbandingan antara sebelum dan
setelah  pelatihan. Data kuesioner
menunjukkan bahwa 100 % responden
menyatakan  bahwa  siswa  dapat
memahami materi loT dengan baik.
Temuan yang positif juga didapatkan
dari peningkatan minat siswa terhadap
materi IoT seperti ditunjukkan pada
Gambar 5. Hal ini adalah informasi
yang penting bagi tim pengabdi karena
dapat menjadi acuan bagi perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan di masa

mendatang.

Pada kegiatan pelatihan ini juga
disematkan kuesioner terkait
keberlanjutan  kegiatan di  masa

mendatang. Gambar 6 menunjukkan
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minat siswa untuk terlibat menjadi
peserta seandainya kegiatan serupa
kembali akan dilaksanakan. Sebanyak
100% siswa menyatakan ingin lagi
menjadi peserta, tetapi hanya 80%
siswa yang menginginkan kegiatan ini
diadakan lagi. Selisih ini disebabkan
karena 20% siswa kuatir bahwa
kegiatan pelatihan akan bersamaan
waktunya dengan kegiatan
ektrakurikuler atau waktu belajar
reguler, sehingga mereka kuatir tidak
dapat ikut pelatihan lagi. Antisipasi
yang dapat dilakukan agar tidak terjadi
bentrokan  waktu adalah  dengan
koordinasi dengan guru dan pengaturan
jadwal yang kooperatif.

Gambar 7 menunjukkan nilai
kuantitas siswa yang terkait dengan
parameter perubahan sikap positif dan
peningkatan  pengetahuan.  Semua
responden  mengaku  mendapatkan
perubahan  positif  dari  kegiatan
pelatihan ini. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kegiatan pelatihan
yang dilaksanakan oleh tim pengabdi
membawa telah memenuhi target yang
direncanakan tim pengabdian kepada
masyarakat dan Dberhasil terlaksana
dengan baik.

Pemahaman Materi Pelatihan

Gambar 4. Perubahan kognitif peserta
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Peningkatan Minat

Gambar S. Perubahan afektif peserta

Keberlanjutan Program

Gambar 6. Skala keinginan peserta
DELELSCT-ELER Y EHTETE] €1

Gambar 7. Nilai ukur imbas kepada peserta
SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan yang telah
rampung dilaksanakan oleh penulis
maka dapat dicatat hal-hal berikut :

1. Kegiatan pelatihan IoT untuk
siswa SMK Muhammadiyah
Kuok telah terlaksana sesuai
perencanaan dan memberikan
pengaruh  positif  kepada
masyarakat civitas SMK
setempat.

2. Pemahaman dan minat siswa
tentang materi [oT tidak
berhenti sebatas selesainya
pelatihan, melainkan ada

keinginan adanya
keberlanjutan kegiatan.

3. Tercatat beberapa hal positif
dalam pelaksanaan kegiatan
pelatihan IoT yaitu :

a. Perubahan positif terhadap
kognitif siswa dari tidak

tahu/paham menjadi
tahu/paham tentang
konsep IoT.

b. Guru SMK

Muhammadiyah Kuok
yang awalnya bukanlah
subyek sasaran utama
dalam kegiatan ini ternyata

juga  menjadi tertarik
berminat mempelajari
tentang materi  [oT

bersama dengan siswa.
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